
 

 

BAB II 

 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 
 

A. Data Perusahaan 

Perusahaan   dijalankan   perseorangan   dibawah   satu   pemilik.   Berikut   adalah data 

perusahaan. 

Nama perusahaan : Syam Travel 

Alamat Perusahaan : Plaza Taman Harapan Baru, Bekasi 

Nomor telepon 0895 37222 8088 

Produk : Agen Biro Perjalanan 

Alamat Email : infosyamtravel@gmail.com 

Bank Perusahaan : Bank Central Asia 

Mulai Bediri  2020 

 

 

B. Biodata Pemilik Perusahaan 

Nama Lengkap : Ferry Irawan 

 

Tempat, tanggal lahir : Bogor, 02 November, 1998 

 

Alamat tinggal : Jl. Manga barat 4 blok B5 no 10 RT/02 RW 03 

 

Kelurahan pejuan, kecamatan medan satria Bekasi 

Pendidikan yang ditempuh : Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie Jakarta 

Pendidikan terakhir : Calon Sarjana (S1) Ilmu Administrasi Bisnis 
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C. Latar Belakang Pemilik Usaha 

Nama saya Ferry Irawan anak kedua dari dua bersaudara, Saya sedang menempuh 

pendidikan terakhir saya yaitu S1 jurusan Ilmu Administrasi Bisnis yang sedang 

menyelesaikan karya akhir yaitu sebuah karya ilmiah untuk memenuhi syarat kelulusan  

di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Saya memiliki hobi mendengarkan 

musik dan membaca ensilkopedia pengetahuan tentang alam dan hewan, 

Di samping itu saya tipe orang yang suka kerja di lapangan atau tidak berdiam diri 

dibelakang meja dan dari pengalaman kerja saya yang pernah bekerja di industri biro 

perjalanan di bagian Tour Leader saya pun tertarik membangun usaha biro perjalanan 

yang menyediakan di antara lain Study Tour, Family Gathering, Outbound, Ziarah, 

Company Gathering dan menyewakan alat transportasi seperti Bus dan Minibus yang 

dilengkapi Tour Leader atau Guide. 

 

 

D. Jenis dan Ukuran Usaha 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Bab I pasal 1, tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 
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Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang - Undang ini. 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bab IV pasal 6 kriteria dari 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

 
a) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

 

 

 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
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a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

 
a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 

(lima puluh miliar rupiah). 

 

Berdasarkan kriteria yang tertera pada Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 tentang kriteria usaha mikro dan kriteria usaha 

kecil, Home Design Arsir termasuk usaha kecil karena memiliki perkiraan omzet 

setahun berkisar antara Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp 2.500.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). Kekayaan bersih 

yang dimiliki lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 


